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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian dan pengembangan LKPD berbasis inkuiri terbimbing 

pada pembelajaran IPAS materi hidup bersama alam mendapatkan kesimpulan 

sebagai berikut. 

1. LKPD berbasis inkuiri terbimbing termasuk dalam kategori sangat valid 

dengan persentase validitas 89%. Skor validitas 92% untuk aspek materi, 

95% untuk aspek media, dan 80% untuk aspek bahasa. Ditinjau dari aspek 

materi, LKPD berbasis inkuiri terbimbing memuat materi yang sesuai CP 

dan TP, mudah dipahami, dan sesuai indikator berpikir kritis. Ditinjau dari 

aspek bahasa, LKPD berbasis inkuiri terbimbing menggunakan bahasa 

yang lugas, komunikatif, dialogis, interaktif, dan sesuai dengan tingkat 

pengetahuan peserta didik. Ditinjau dari aspek penyajian, LKPD berbasis 

inkuiri terbimbing dapat mengajak peserta didik untuk aktif dalam 

pembelajaran, penyajian konsep terstruktur dari sederhana ke kompleks, 

dan menyajikan gambar dan tulisan yang sesuai. 

2. LKPD berbasis inkuiri terbimbing termasuk dalam kategori sangat praktis 

dengan skor praktikalitas oleh pendidik adalah sebesar 94,2%, sedangkan 

skor praktikalitas oleh peserta didik sebesar 87,79%. Hal ini menunjukkan 

bahwa LKPD berbasis inkuiri terbimbing mudah untuk digunakan, 

memiliki daya tarik, mudah untuk dipahami, dan memiliki kesesuaian 

dengan CP, TP, dan indikator pembelajaran. 
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3. LKPD berbasis inkuiri terbimbing termasuk kategori baik dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran 

IPAS materi hidup bersama alam kelas III di MIN Kota Payakumbuh 

dengan persentase ketuntasan hasil belajar adalah sebesar 72,72%, dengan 

skor rata-rata yang diperoleh peserta didik sebesar 82,09.  

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan LKPD berbasis inkuiri 

terbimbing pada materi hidup bersama alam kelas III di MIN Kota 

Payakumbuh, saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut. 

1. Bagi Peserta Didik 

Peserta didik diharapkan menggunakan LKPD berbasis inkuiri terbimbing 

yang telah dikembangkan sebagai sumber belajar tambahan pada materi 

hidup bersama alam. 

2. Bagi Pendidik 

Pendidik diharapkan menggunakan dan memanfaatkan LKPD berbasis 

inkuiri terbimbing dalam proses pembelajaran IPAS materi hidup bersama 

alam. Serta membantu peserta didik dalam menggunakan LKPD ini. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan menambahkan materi lain dalam 

pengembangan LKPD berbasis inkuiri terbimbing sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada berbagai 

materi. 
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